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ABSTRAK

Dewi Husriyanti Letsoin, NIM. 150302165 Pembimbing | Surati, M.Pd dan
Pembimbing Il Nina Yuliana Mulyawati, M.Pd Judul skripsi “Penerapan Strategi
Problem Possing dengan teknik berkelompok untuk meningkatkan Hasil Belajar
Biologi pokok bahasan Ekosistem siswa kelas X MA Shuffah Hizbullah OIli”
Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 2020.

Proses pembelajaran di MA Shuffah Hizbullah Oli, lebih difokuskan pada
metode ceramah. Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa lebih rendah dan kurang
semangat dalam menerima mata pelajaran biologi, salah satu strategi pembelajaran
aktif adalah strategi problem possing dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MA
Shuffah Hizbullah Oli dengan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan
strategi Problem Possing dengan teknik berkelompok untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindak kelas (PTK) yaitu
sebuah penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian tindak kelas dilaksanakan dalam
bentuk siklus yang berulang-ulang. Yang mencakup empat langkah sebagai berikut:
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 3 September sampai 10 September. Dengan subjek penelitian kelas X
MA Shuffah Hizbullah Oli dengan jumlah siswa 23 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi problem possing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pokok bahasan ekosistem. Hal ini ditunjukan
dengan adanya peningkatan pada tes awal yang tuntas belajar 3 orang siswa dengar
presentase 13,04% meningkat pada siklus 1 yaitu 9 orang siswa yang tuntas dengan
presentase 39,13% sedangkan pada siklus Il 23 orang siswa yang tuntas belajar
dengan presentase 100%.

Kata Kunci : Strategi Problem Possing, Hasil Belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan unsur penting dalam meningkatkan pengetahuan
seseorang atau sekelompok orang. Dalam proses pendidikan tentunya dibutuhkan
adanya subjek dan objek sebagai komponen pendidikan dalam menjalankan fungsi
pendidikan tersebut. Upaya meningkatkan mutu pendidikan telah banyak dilakukan.
Salah satunya yaitu meningkatkan profesionalisme guru. Guru yang profesional akan
dapat membimbing siswa-siswa nya dalam menciptakan suasana yang aktif, kreatif,
dan efektif dan menyenangkan. Dalam proses pembelajaran diperlukan strategi untuk
meningkatkan potensi dan minat belajar siswa. Salah satu strategi yang di aplikasikan
adalah strategi problem possing sebagai strategi belajar untuk menemukan dan
memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran
biologi. Menurut Suryosubroto, strategi problem possing diharapkan dapat
memancing siswa untuk menemukan pengetahuan yang secara sengaja dicari dari
informasi yang dipelajari. Penemuan masalah serta jawaban yang dihasilkan dapat
memberi rasa puas karena mereka berhasil memecahkan masalah yang mereka
temukan sendiri.t

Penerapan strategi problem possing dapat dilakukan di setiap jenjang
sekolah, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dimana siswa lebih

memiliki bekal yang lebih memadai untuk belajar secara mandiri dan kreatif

1 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta, Rinek Cipta 2009) him 203.



mengembangkan potensinya, khususnya potensi akademik di sekolah mencakup
ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Aziz
Wahab bahwa pencapaian hasil belajar diklasifikasikan kedalam tiga ranah, yaitu
kognitif, efektif dan psikomotor.?

Menurut Shoimin Problem Possing merupakan strategi pembelajaran yang
mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu soal
menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana. Selain siswa menyusun
pertanyaan, siswa juga harus mampu menyelesaikan pertanyaan yang telah dibuat
dengan jawaban.® Sedangkan menurut Suryosubroto, Problem Possing merupakan
pembelajaran yang dapat memotifasi siswa untuk berpikir kritis sekaligus dialogis,
kreatif dan interaktif yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan, pertanyaan tersebut
kemudian dicari jawaban baik secara individu maupun kelompok.* Problem Possing
pada intinya adalah meminta siswa mengajukan masalah atau soal. Masalah yang
diajukan dapat berdasarkan pada topik yang luas, soal yang sudah dikerjakan atau
informasi tertentu yang diberikan oleh guru. Kelebihan strategil pembelajaran
problem possing adalah untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menganalisa dan
mencapai pemahaman yang lebih luas pada suatu topik yang sedang diajarkan karena
strategi pembelajaran ini menuntut siswa untuk lebih aktif dan kreatif sehingga

diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

2 Abdul Aziz Wahab, Evaluasi Pembelajaran IPS Modul UT (Jakarta, Universitas Terbuka, 2001).
8 Shoimin Aris. Model Pembelajaran Inofatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta,Ar-Ruzz media, 2014).
4 Suryosubroto, Proses belajar Mengajar Disekolah, (jakarta, Rhineka Cipta).



Belajar dalam pandangan islam memiliki arti yang sangat penting, sehingga
hampir setiap saat manusia tak lepas dari aktifitas belajar, hal ini penting bagi
manusia, dikatakan penting bagi manusia karena pendidikan berkaitan dengan nilai
diri manusia. Dengan pendidikan manusia akan mempunyai banyak keterampilan dan
kepribadian. Pribadi yang berkualitas dan berakhlak mulia tidak datang dengan
sendirinya. Contohnya, kebiasaan yang baik akan berakibat baik dan menjadi bagian
dari kepribadian keseharian, kepribadian dan kebiasaan yang buruk juga akan
berakibat buruk terhadap kepribadian dan perbuatannya sendiri. Selain mewujudkan
manusia yang ikhlas dan tahu tuhannya, pendidikan islam juga didukung dengan
adanya kitab-kitab Allah SWT, yang dibawah oleh para Rasul-nya, yang semua itu
bertujuan untuk mendidik manusia menjadi makhluk yang beradap.

Allah berfirman dalam Qur’an Surat Al-jumuah ayat 2:
Gl (38 Ga 1308 30 ARa15 i ity 2855 aml agile 158 2438 W3 G b s Gl b

|

a2 -

Artinya:

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari kalangan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)
mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun
sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.



Sebagaimana yang telah di sebutkan diatas bahwa pencapaian hasil belajar
diklasifikasikan dalam tiga ranah yaitu, kognitif, efektif, dan psikomotor, maka dari
itu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah agar siswa kelas X MA Shuffah
Hizbullah Oli dapat memahami dan memecahkan masalah dalam suatu pembelajaran
yang sedang berlangsung, baik individu maupun berkelompok khususnya pada
pelajaran biologi.®

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa
kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli, metode atau model pembelajaran yang masih
digunakan yaitu metode ceramah, dalam hal ini komunikasi terjadi satu arah yaitu
dari guru ke siswa saja, dimana siswa hanya duduk mendengarkan apa yang
disampaikan guru dan tidak melakukan respon balik atau bertanya kepada guru,
sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan berdampak pada nilai
ulangan harian siswa. Proses pembelajaran seharusnya membuat pemahaman siswa
lebih lama dan lebih dalam, tujuannya untuk dapat membantu siswa selalu mengingat
konsep-konsep yang telah siswa dapatkan sehingga siswa dapat mengaitkan
hubungan antara satu konsep ke konsep lainnya. Oleh karena itu peneliti memandang
perlu dilakukan perubahan pola strategi pembelajaran yang digunakan pada kegiatan
belajar mengajar kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli dengan menggunakan strategi

Problem Possing teknik berkelompok.

5Abdul Aziz Wahab, Evaluasi Pembelajaran IPS Modul UT (Jakarta, Universitas Terbuka, 2001).



Dari latar belakang di atas maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul
“Penerapan strategi Problem Possing Dengan Teknik Berkelompok Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pokok Bahasan Ekosistem Siswa Kelas X
MA Shuffah Hizbullah OIli”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan strategi Problem Possing dengan
teknik berkelompok untuk meningkatkan hasil belajar Biologi pokok bahasan
Ekosistem siswa kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli?

C. Tujuan penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan strategi Problem Possing dengan teknik
berkelompok untuk meningkatkan hasil belajar Biologi pokok bahasan Ekosistem
siswa kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli.

D. Manfaat teoritis dan praktis
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Siswa

Memberi inovasi belajar yang berbeda kepada siswa sehingga siswa dapat aktif
dan tidak jenuh dalam belajar. Selain itu penerapan strategi pembelajaran Problem
Possing diharapkan dapat membantu siswa dan mempercepat pemahaman siswa

dalam meningkatkan belajar siswa pada pokok bahasan ekosistem.



b. Guru

Dapat mengenalkan strategi pembelajaran Problem Possing pada guru mata
pelajaran di MA Shuffah Hizbullah Oli, sehingga guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran Problem Possing ini kepada siswa dan mata pelajaran yang lain.

c. Lembaga

Penerapan strategi pembelajaran Problem Possing dapat meningkatkan mutu

pendidikan lembaga yang bersangkutan.

E. Penjelasan Istilah

a. Strategi pembelajaran Problem possing adalah teknik pembelajaran yang
melatih siswa untuk membuat soal sendiri dan mengerjakannya, sehingga
diharapkan siswa lebih aktif untuk belajar, lebih mengenal dan menghayati
variasi-variasi soal dan mahir dalam memahami substansi soal yang diberikan
oleh guru.®

b. Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima perlakuan dari guru. Jadi guru memberikan materi kepada siswanya
kemudian guru memberikan evaluasi. Apabila dalam evaluasi ini siswa dapat
mengerjakan soal dengan baik maka bisa dikatakan hasil belajarnya sudah

maksimal.’

6 Aceng Haetami dan Maysara, Meningkatkan Kualitas dan Proses Hasil Belajar Kimia Dasar 1 melalui Model
Pembelajaran Pencapain Konsep dan Problem Possing , (Jurnal MIPA Volume.6, 2007).

7 Nana Sudjana , Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarnya, 2005)



c. Teknik Berkelompok adalah salah satu teknik pembelajaran yang menekankan
proses kerjasama belajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Teknik
berkelompok juga merupakan suatu pembelajaran dengan cara memecahkan soal-
soal yang diberikan.

d. Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang di gunakan ialah Penelitian Tindak Kelas (PTK) yaitu sebuah
kegiatan yang dilakukan di kelas Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk
penelitian tersebut, yaitu Penelitian Tindak Kelas. Penelitian Tindak Kelas (PTK)
dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang-ulang. Yang mencakup empat
langkah sebagai berikut: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Jika
pada siklus 1 hasil belajar belum meningkat, maka dilaksanakan siklus Il. Dan
apabila siklus 11 siswa sudah maningkat hasil belajarnya, maka siklus Il penilaian
tindak kelas sudah selesai. Jika pada siklus Il hasil belajar siswa belum meningkat
maka dilanjutkan ke siklus Il hingga hasil belajar siswa meningkat.

Siklus pelaksanaan PTK

/ Pelaksanaan
Perencanaan

refleksi

/

Pengamatan

pelaksanaan

Perencanaan pengamatan

refleksi

a

\
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 18 Agustus 2020 sampai dengan
tanggal 18 September 2020.
b. Lokasi penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertepatan di kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli
leihitu
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Shuffah
Hizbullah Oli, hal ini karena materi yang dijadikan sebagai bahan ajaran dalam
penelitian ini yakni tentang Ekosistem. Jumlah seluruh siswa kelas X Ma Shuffah
Hizbullah Oli sebanyak 23 orang.
D. Instrumen Penelitian
Instrument utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Untuk dapat
mengerti bahwa penelitian merupakan instrument utama, maka seorang peneliti harus
memiliki syarat-Syarat. Syarat-Syarat tersebut antara lain: (1) responsive, dapat
menyesuaikan diri, menekan keutuhan, berdasarkan diri atas perluasan pengetahuan,
memproses data secepatnya dan memanfaatkan kesempatan untuk mengklasifikasikan

serta memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim, (2) kualitas
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yang di harapkan, (3) meningkatkan kemampuan peneliti sebagai instrument.

27

Selain itu, instrument berikut ini merupakan instrument tambahan :

a.

Lembar Pengamatan (Observasi)

Mengadakan pencatatan secara sistematik mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Lembar
observasi dalam penelitian ini untuk mengamati aktifitas dan kerjasama siswa
dalam kelas serta mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran dengan

strategi Problem Possing.?®

Soal tes

Menurut Suharsimi Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang di gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok.?®
Dokumentasi

Suharsimi Arikunto menyatakan teknik dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya.®® Pencarian data dengan menggunakan

internet juga merupakan bagian dari teknik dokumentasi, yakni mencari data

27 Lexis J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2000), him 121
28 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi pengajaran, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009). HIm 124
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

him 193

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2006), him 64
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yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, berupa artikel, jurnal ilmia,

skripsi, tesis dan disertasi.

E. Prosedur penelitian
Prosedur dalam penelitian ini meliouti beberapa tahap yaitu
a. Tesawal
Peneliti memberikan soal kepada siswa sebelum mulai dengan penerapan
strategi problem possing, dengan tujuan untuk mengukur sampai dimana kemampuan
siswa.
b. Siklus 1

1. Perencanaa

Sebelum melakukan penelitian pertama peneliti menyiapkan semua keperluan
dalam penelitian yaitu perencanaan waktu penelitian dengan pihak sekolah dan guru
bidang studi biologi, kemudian yang menjadi subjek pengamatan yaitu kelas X.

adapun hal-hal yang dipersiapkan sebelum proses belajar.

1. Peneliti menyiapkan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus sebagai
perangkat pembelajaran terhadap materi ekosistem.

2. Peneliti menyiapkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang
akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan penerapan strategi

Problem Possing.
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3. Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan siswa selama proses belajar
berlangsung

4. Peneliti menyiapkan sumber belajar berupa bahan ajar atau buku biologi yang ada
pada siswa untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif, berupa soal pilihan ganda (PG)

5. Peneliti membuat evaluasi tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa setelah akhir pembelajaran

6. Menyususn data hasil penelitian pada akhir siklus 1 dan II.

2. Pelaksanaan

Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2020, peneliti membuka
pembelajaran dimulai dengan menerapkan strategi pembelajaran Problem Possing.
dan dibantu olenh guru mata pelajaran sebagai observer selama proses belajar
berlangsung sedangkan lembar observasi siswa di isi sendiri oleh peneliti tujuannya

untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik dalam menerima pembelajaran.

1. Pembukaan

a. Guru memberi salam pada saat masuk dikelas.

b. Guru melihat kebersihan kelas sebelum memulai pembelajaran.
c. Guru menanyakan kabar siswa.

d. Guru menyiapkan peserta didik untuk belajar.

e. Guru mengabsensi siswa.

2. Kegiatan inti
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dibahas kepada siswa.

. Guru menyampaikan materi tentang ekosistem.

Guru membentuk kelompok belajar antara 5-6 siswa tiap kelompok dan guru
memberikan LKS kepada tiap-tiap kelompok.

. Siswa diminta membuat soal sendiri dari LKS yang diberikan.

Siswa mampu menyelesaikan soal sendiri yang telah dibuat.

Masing-masing kelompok menunjuk salah satu teman sebagai ketua kelompok
Selama kerja kelompok berlangsung guru membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan dalam membuat soal.

. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari dengan cara
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja.

Penutup

Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari materi yang baru
dipelajari.

. Guru memberi evaluasi berupa soal sebelum mengakhiri pembelajaran.

Guru memberi tugas mandiri kepada siswa untuk dikerjakan di rumah.

. Guru menutup pertemuan dengan salam.

3.Pengamatan (observasi)

Selama proses pembelajaran berlangsung observer melakukan pegamatan

terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi siswa yang

telah disediakan.
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4. Refleksi

Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran

pada siklus 1, ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Jadi

peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus I1

3.Siklus I1

a. Perancanaan

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan dalam

proses belajar mengajar yang telah dicapai pada siklus 1 maka pada pelaksanaan

siklus Il dapat dibuat perencanaan dimana guru lebih serius memperhatikan peserta

siswa. Pada tahap perencanaan siklus Il, sama saja dengan siklus 1, namun pada

siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus.

1.

2.

Peneliti menyiapkan Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Peneliti menyiapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

Peneliti menyiapkan sumber belajar ( bahan ajar, buku LKS, dan soal tes pilihan
ganda)

Peneliti tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pada siklus Il peneliti lebih menyiapkan kondisi fisik dimana peneliti lebih

serius dan tegas dalam proses pembelajaran yang akan di mulai, pertama peneliti

mengambil absen siswa dan menyiapkan buku pelajaran dan membentuk siswa dalam
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bentuk kelompok seperti pertemuan sebelumnya. Setelah siswa duduk dengan
kelompok masing-masing kemudian peneliti menjelaskan materi dan memberikan
umpan balik dimana peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa untuk
mengaktifkan suasana kelas. Kemudian peneliti memberikan materi kepada siswa dan
siswa diharuskan membuat soal dan menjawab soal yang dibuat sendiri. Setelah
selesai diterapkan strategi Problem Possing, peneliti memberikan penguatan berupa
evaluasi dan membuat kesimpulan dan terakhir memberikan tes akhir.

c. Observasi

Selama proses pembelajaran berlangsung observer melakukan pegamatan
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi siswa yang
telah disediakan.

d. Refleksi

Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran terjadi peningkatan ditandai
dengan adanya keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa juga mampu
mejawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

F. Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui penelitian tindakan berhasil mencapai tujuannya perlu
ditulis indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini
adalah.

1. Nilai rata-rata siswa diatas 70

2. Ketuntasan klasikal siswa 75%
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang penting dalam sebuah
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik yang
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Data Hasil Belajar dari Soal Tes yang dikerjakan Oleh Siswa

Pengambilan data dari hasil tes yang dikerjakan oleh siswa dilakukan setelah
siswa mengerjakan soal sehingga dapat melihat tingkat pengetahuan siswa dalam
pembelajaran.

b. Data aktifitas lembar pengamatan siswa (Observasi)

Pengambilan data dengan observasi terhadap siswa dilakukan dengan
megamati langsung kondisi siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat dilihat
tingkat partisipasi siswa, respon siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa

c. Dokumentasi

Suharsimi Arikunto menyatakan teknik dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah dan sebagainya.®’ Pencarian data dengan menggunakan internet juga
merupakan bagian dari teknik dokumentasi, yakni mencari data yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti, berupa artikel, jurnal ilmia, skripsi, tesis dan disertasi.

H. Teknik Analisis Data

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2006), him 64
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Tahap sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Walaupun data yang
telah dikumpulkan lengkap dan valid, jika peneliti tidak mampu menganalisisnya
maka datanya tidak akan memiliki nilai ilmiah yang dapat digunakan untuk
perkembangan ilmu pengetahuan. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa dikatakan berhasil jika nilai yang

diperoleh mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.

P—FX1OO
N

P= Angka persenan
F= Frekuensi yang sedang di cari
N= Number of cases (Jumlah frekuensi/banyak individu)

100= Nilai ketetapan

Tabel 3.1
Kategori perolehan presentase KKM siswa
No Presentase Kategori
1 70% - 100% Berhasil (Tuntas)
2 0% - 69% Belum berhasil (Belum Tuntas)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa melalui strategi
pembelajaran Problem Possing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran biologi ekosistem. Hal ini menunjukan dengan meningkatnya nilai siswa
pada tes awal sebesar 3 orang siswa dengan nilai presentase 13,04%. Sedangkan
perolehan nilai siswa pada siklus 1 9 orang siswa yang tuntas belajar dengan angka
presentase 39,13%. Sedangkan pada siklus 11 meningkat menjadi 23 orang siswa yang
tuntas sebesar 100% baik secara individual maupun Klasikal. Dan nilai rata-rata siswa

pada siklus 1 65,82 siklus Il 83,48.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu,

sebagai berikut:

1. Mengingat pembelajaran dengan menerapkan strategi Problem Possing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka di harapkan kepada guru
untuk menerapkan strategi Problem Possing dalam pembelajaran.

2. Guru hendak memberikan penguatan pada saat proses belajar sedangkan

berlangsung agar siswa lebih percaya diri dan tidak merasa bosan.
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LAMPIRAN 1
SILABUS

Nama : Dewi Husriyanti Letsoin
Nim : 150302165

Mata Pelajaran : IPA Biologi
Kelas/semester . XIGanjil
Topik : Ekosistem

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (2 tatap muka)

Kompetensi Inti :

KI. I. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri dalam Berinteraksi secara
efektif dalam lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K1.3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkankan rasa ingin tahunya tentang pengetahuan teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata
Kl.4.Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi dasar Indikator Kegiatan pembelajaran Materi penilaian Alokasi Sumber
pembelajaran waktu belajar
3.1. menganalisis | 3.1.1.mengidentifika | e¢ Guru menjelaskan tentang tujuan | ¢ Mengamati Teknik/jenis: | 2x40 Buku
informasi data si pengertian pembelajaran yang akan di bahas kepada kompanen kerja menit biologi
dari berbagai ekosistem siswa, dengan harapan siswa dapat _ kelompok, kelas X
sumber tentang | 3.1.2. membedakan memahami ekosistem dan hizl_lrevaluam Isnl\t/l'ra‘n t
ekosistem dan | interaksi antara 1. Apa itu ekosistem interaksi di an! eme
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semua
interaksi yang
berlangsung di
dalam nya.

komponen biotik
dengan komponen
abiotik dalam
ekosistem

3.1.3. menjelaskan
tipe —tipe ekosistem
3.1.4 menjelaskan
peran komponen
biotik dalam rantai
makanan dan
jaringan-jaringan
makanan

3.1.2.
Mendekripsikan
jenis-jenis zat
adiktif.

3.1.3. Menjabarkan
zat aditif alami dan
buatan

2. Membedakan antara komponen
biotik dan komponen abiotik
dalam ekosistem

3. Mengenal tipe-tipe ekosistem

4. Memahami peran komponen
biotik dalam rantai makanan dan
jaringan-jaringan makanan

Guru menyampaikan materi tentang
ekosistem
Guru  membentuk kelompok belajar

antara 5-6 siswa tiap kelompok

Siswa diminta mengajukan soal sendiri
Siswa mampu menyelesaikan soal
sendiri yang telah di buat

Masing-masing kelompok menunjuk
salah satu teman sebagai ketua

Selama kerja kelompok berlangsung
guru membimbing kelompok-kelompok
yang mengalami  kesulitan dalam
menyelesaikan soal.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari dengan cara
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

lingkungannya

64




Guru Mata Pelajaran Mahasiswa penelitian

Rohani Dahlan, S.Pd Dewi Husriyanti Letsoin
Nip: Nim: 15030216




LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . IPA Biologi
Kelas : X (sepuluh)
Topik : Ekosistem
Alokasi Waktu : 2 x40 menit (2 kali tatap muka)

A. Kompetensi Inti

KI. I. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong) santun, percaya diri dalam Berinteraksi secara efektif dalam lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI.3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkankan rasa ingin
tahunya tentang pengetahuan teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

Kl.4.Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi (IPK).

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi (IPK).

3.1. menganalisis informasi data dari 3.1.1. mengidentifikasi pengertian ekosistem
berbagai sumber tentang 3.1.2. membedakan interaksi antara
ekosistem dan semua interaksi komponen biotik dengan komponen abiotik
yang berlangsung di dalam nya. dalam ekosistem

3.1.3. menjelaskan tipe —tipe ekosistem
3.1.4 menjelaskan peran komponen biotik
dalam rantai makanan dan jaringan-jaringan

makanan

C. Tujuan pembelajaran

1.

2.

Siswa dapat menjelaskan pengertian dari ekosistem

Siswa dapat membedakan antara kompenen biotik dan komponen abiotik dalam
ekosistem

Siswa dapat mengenal tipe-tipe ekosistem

Siswa dapat menjelaskan peran komponen biotik dalam rantai makanan dan jaringan-

jaringan makanan

D. Materi pembelajaran

Mengamati komponen ekosistem dan interaksi di lingkungannya,
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E. Metode/Model Pembelajaran

Metode

Model

: Diskusi kelompok

: Problem possing

F. Media, alat, dan Sumber pembelajaran

1. Media

Papan tulis, spidol

2. Alat dan bahan

a. Alattulis

b. Gambar-gambar

3. Sumber belajar

Buku Biologi SMA/MA kelas X, internet

G. Langkah-langkah pembelajaran

Langkah-lang

sebelum memulai pembelajaran
Guru menanyakan kabar siswa
Guru menyiapkan peserta didik

untuk belajar

kah Model
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Problem
possing
Pendahulu | Menciptakan Guru memberi salam pada saat
an situasi masuk dikelas
(stimulasi) Guru melihat kebersihan kelas

5 menit
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e Guru mengabsensi siswa

Kegiatan | Pembahasan e Guru menjelaskan tentang tujuan

Inti tugas dan pembelajaran yang akan di bahas
identifikasi kepada siswa, dengan harapan siswa
masalah dapat memahami

1. Apa itu ekosistem
2. Membedakan antara
komponen biotik  dan
komponen abiotik dalam
ekosistem
3. Mengenal tipe-tipe
ekosistem
35 menit
4. Memahami peran komponen
biotik dalam rantai makanan
dan jaringan-jaringan
makanan
e Guru menyampaikan materi tentang
ekosistem
e Guru membentuk kelompok belajar
antara 5-6 siswa tiap kelompok
e Siswa di minta membuat soal

sendiri

e Siswa mampu menyelesaikan soal
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yang telah di buat sendiri
Masing-masing kelompok
menunjuk salah satu teman sebagai
ketua

Selama kerja kelompok berlangsung
guru  membimbing  kelompok-
kelompok yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal.
Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
dengan cara masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil

pekerjaannya.

Penutup

Guru membimbing peserta didik
untuk menarik kesimpulan dari
materi yang baru di pelajari.

Guru memberi evaluasi berupa soal
sebelum mengakhiri pembelajaran.
Guru memberi tugas mandiri kepada
siswa untuk dikerjakan di rumah.
Guru menutup pertemuan dengan

salam.

10 menit
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( ¢ Guru menutup per’Temuan dengan! '

salam. ! ‘[

Rohani Dahlan S.Pd

Nip: Nim: 15030216
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LAMPIRAN 3

SOAL TES AWAL
Mata Pelajaran . Biologi
Materi : Ekosistem
Kelas/Semester : X(sepuluh) / Ganjil
NAMA SISWEA et
Kelas ST N AUUTITD. AT,  STOTIRR
Petunjuk:

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda (X) pada
pilihan A,B,C,D atau E pada lembar jawaban yang di sediakan

2. Tanyakan pada peneliti/guru jika terdapat soal-soal yang belum jelas !

1. Satuan komunitas dan lingkungan hidup yang sering berinteraksi dan membentuk
hubungan timbal balik disebut ...
A. Ekologi
B. Habitat
C. Populasi
D. Ekosistem
E. Biosfer
2. Dibawah ini yang bukan termasuk komponen biotik adalah ...
A. Hewan
B. Mikroorganisme

C. Tumbuhan
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D. Decomposer
E. Tanah
3. Dibawah ini bukan merupakan komponen abiotik adalah
A. Air
B. Suhu
C. Sinar matahari
D. Rerumputan
E. Tanah
4. Organisme yang dapat membuat makanan sendiri karena mengandung klorofil dan dapat
melakukan fotosintesis disebut organisme ...
A. Heterotrof
B. Uniseluler
C. Autotrof
D. Herbivora
E. Karnivora
5. Berikut ini merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi terjadinya keanekaragaman
pada tingkat ekosistem, antara lain yaitu ...
A. Tanaman, tumbuhan, batu, cahaya
B. Hewan, bakteri, jamur, tumbuha
C. Mineral, air, cahaya, iklim, hewan
D. Cahaya, kelembaban, jamur, hewan

E. Air, cahaya, kelembaban, mineral
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6. Ekosistem terumbu karang, ekosistem pantai batu, dan ekosistem pantai lumpur

merupakan kelompok kecil dari ekosistem ...
A. Pantai pasir dangkal
B. Perairan dalam laut
C. Daratan alami
D. Buatan
E. Udara
7. Dibawah ini yang termasuk dalam contoh ekosistem buatan adalah ...
A. Sawah
B. Perkebunan
C. Laut
D. Kolam
E. Pekarangan
8. Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ...
A. Mortalitas dan potensi biotik
B. Sebaran umum dan natalitas
C. Natalitas dan densinitas
D. Densinitas dan potensi biotik
E. Natalitas dan mortalitas
9. Peran pengurai atau perombak dalam ekosistem adalah membantu ...
A. Melarutkan senyawa aorganik menjadi lebih sederhana
B. Membongkar senyawa yang telah lapuk menjadi senyawa organik

C. Membusukkan senyawa organik menjadi senyawa organik lain
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10.

11.

12.

D. Menguraikan organisme mati menjadi mineral atau bahan anorganik kembali
E. Mencairkan makanan

Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika ...

A. Tidak terjadi persaingan antara individu di dalamnya

B. Jumlah produsen tidak melimpah

C. Jumlah konsumen melimpah

D. Jumlah pengurai seimbang dengan produsen

E. Jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-masing
Dalam suatu ekosistem kolam terdapat

(1) Ikan karnivora

(2) Bakteri pengurai

(3) Ikan herbivora

(4) Zat organik

(5) Fitoplankton

Dari komponen ekosistem tersebut dapat disusun suatu mata rantai makanan dengan
susunan ...

A. 5-3-2-1-4

B. 3-4-5-1-2

C. 2-3-54-1

D. 4-5-1-2-3

E. 5-3-1-2-4

Berikut ini yang termasuk populasi udara adalah

A. Asap dari kebakaran hutan
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13.

14.

15.

B. Naiknya suhu bumu

C. Blooming alga

D. Suara bising di pabrik-pabrik

E. Konsentrasi

Suksesi primer terjadi jika ...

A. Komunitas asal terbentuk tanpa adanya berubahan

B. Komunitas asal hilang karena adanya perubahan yang alami
C. Komunitas asal terganggu karena ulah manusia

D. Komunitas asal tidak ada perubahan apa-apa

E. Komunitas asal terganggu hewan predator

Di antara tingkatan tropik yang bebas dari pemangsa adalah ...
A. Produsen

B. Konsumen pertama

C. Konsumen kedua

D. Predator puncak

E. Herbivora

Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ...
A. Mortalitas dan potensi biotik

B. Sebaran umum dan natalitas

C. Natalitas dan destinitas

D. Destinitas dan potensi biotik

E. Natalitas dan mortalitas
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LAMPIRAN 4

KUNCI JAWABAN

SOAL TES AWAL
NN SOAL SKOR
)

11. | Satuan komunitas dan kingkungan hidup yang sering berinteraksi dan membentuk 1
hubungan timbal balik disebut ...
Jawaban D

22. | Dibawah ini yang bukan termasuk komponen biotik adalah ... 1
Jawaban E

33. | Dibawabh ini yang bukan termasuk komponen abiotik adalah ... 1
Jawaban B

44. | Organisme yang dapat membuat makanan sendiri karena mengandung klorofil dan 1
dapat melakukan fotosintesis disebut organisme ...
Jawaban C

55. | Berikut ini merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi terjadinya 1
keanekaragaman pada tigkat ekosistem, antara lain yaitu ...
Jawaban E

66. | Ekosistem terumbu karang, ekosistem pantai batu, dan ekosistem pantai lumpur 1
merupakan kelompok kecil dari ekosistem ...
Jawaban A

77. | Dibawah ini yang bukan termasuk dalam contoh ekosistem buatan adalah ... 1
Jawaban C

88. | Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ... 1
Jawaban E

99. | Peran pengurai atau perombakan dalam ekosistem adalah membantu ... 1
Jawaban C

110 | Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika ... 1

. D

111 | Dalam suatu ekosistem kolam (1) ikan karnivora (2) bakteri pengurai (3) ikan 1
herbivora (4) zat organik (5) fitoplankton. Dari komponen ekosistem tersebut dapat
disusun suatu mata rantai makanan dengan susunan ...
Jawaban E

112 | Berikut ini yang termasuk populasi udara adalah ... 1

. Jawaban A

113 | Suksesi primer terjadi jika .... 1

. Jawabannya A

114 | Di antara tingkatan tropik yang bebas dari pemangsa adalah ... 1

. Jawaban D

115 | Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ... 1
Jawaban E
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LAMPIRAN 5

LEMBAR OBSERVASI SISWA

PROBLEM POSSING

Hari/tanggal Observasi

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI

Pertemuan
Pukul
Lokasi
NNo Aspek yang di amati Terlaksana Tidak
Terlaksana
A. | Pendahuluan
Siswa menjawab salam
2. | Siswa  membersihkan  kelas sebelum  memulai
pembelajaran
3. | Siswa menjawab pertanyaan guru
4. | Siswa bersiap untuk memulai pembelajaran
B. | Proses pembelajaran
1. | Siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru
2. | Siswa dapat memahami materi tentang ekosistem
3. | Siswa membentuk kelompok yang telah dibagi oleh guru
4. | Siswa mengerjakan soal bersama-sama dengan teman
kelompok
5. | Masing-masing siswa tiap kelompok mempresentasikan
hasil kerja mereka
C. Penutup
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Siswa menarik kesimpulan dari materi yang baru

dipelajari

Siswa menjawab pertanyaan sebelum mengakhiri

pembelajaran

Siswa mencatat tugas yang diberikan oleh guru

Siswa menjawab salam dari guru

Oli, 2020

Observasi

Dewi Husriyanti Letsoin
NIM: 150302165
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LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI GURU

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI

PROBLEM POSSING

Hari/tanggal Observasi

Pertemuan
Pukul
Lokasi
No Aspek yang di amati Terlaksana Tidak
Terlaksana
A. Pendahuluan
1. Guru memberi salam pada saat masuk kelas
2. Guru melihat kebersihan kelas sebelum memulai
pembelajaran
3. Guru menanyakan kabar siswa
4, Guru menyiapkan peserta didik untuk belajar
5. Guru mengabsen siswa
B. Proses pembelajaran
1. Guru menjelaskan tujuan yang akan di bahas
2. Guru menyampaikan materi tentang ekosistem
3. Guru membentuk kelompok belajar antara 5-6 siswa tiap
kelompok
4, Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal
5. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari dengan cara masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja mereka
C. Penutup
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Guru membimbing peserta didik untuk menarik

kesimpulan dari materi yang baru di pelajari

Guru memberi evaluasi berua pertanyaan sebelum

mengakhiri pembelajaran

Guru memberi tugas mandiri kepada siswa untuk

dikerjakan di rumah

Guru menutup pertemuan dengan salam

81

Oli,

Observasi

Rohani Dahlan S.Pd

Nip:

2020




LAMPIRAN 7

SOAL TES SIKLUS 1

Mata Pelajaran . Biologi

Materi : Ekosistem

Kelas/Semester : X(sepuluh) / Ganjil

NAMA SISWEA et
Kelas ST N AUUTITD. AT,  STOTIRR
Petunjuk:

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda (X) pada
pilihan A,B,C,D atau E pada lembar jawaban yang di sediakan

4. Tanyakan pada peneliti/guru jika terdapat soal-soal yang belum jelas !

16. Satuan komunitas dan lingkungan hidup yang sering berinteraksi dan membentuk
hubungan timbal balik disebut ...
F. Ekologi
G. Habitat
H. Populasi
I. Ekosistem
J. Biosfer
17. Dibawah ini yang bukan termasuk komponen biotik adalah ...
F. Hewan
G. Mikroorganisme

H. Tumbuhan
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I. Decomposer
J. Tanah
18. Dibawah ini bukan merupakan komponen abiotik adalah
F. Air
G. Suhu
H. Sinar matahari
I.  Rerumputan
J. Tanah
19. Organisme yang dapat membuat makanan sendiri karena mengandung klorofil dan dapat
melakukan fotosintesis disebut organisme ...
F. Heterotrof
G. Uniseluler
H. Autotrof
I. Herbivora
J. Karnivora
20. Berikut ini merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi terjadinya keanekaragaman
pada tingkat ekosistem, antara lain yaitu ...
F. Tanaman, tumbuhan, batu, cahaya
G. Hewan, bakteri, jamur, tumbuha
H. Mineral, air, cahaya, iklim, hewan
I. Cahaya, kelembaban, jamur, hewan

J. Air, cahaya, kelembaban, mineral
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21. Ekosistem terumbu karang, ekosistem pantai batu, dan ekosistem pantai lumpur

merupakan kelompok kecil dari ekosistem ...
F. Pantai pasir dangkal
G. Perairan dalam laut
H. Daratan alami
|. Buatan
J. Udara
22. Dibawah ini yang termasuk dalam contoh ekosistem buatan adalah ...
F. Sawah
G. Perkebunan
H. Laut
I. Kolam
J. Pekarangan
23. Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ...
F. Mortalitas dan potensi biotik
G. Sebaran umum dan natalitas
H. Natalitas dan densinitas
I. Densinitas dan potensi biotik
J. Natalitas dan mortalitas
24. Peran pengurai atau perombak dalam ekosistem adalah membantu ...
F. Melarutkan senyawa aorganik menjadi lebih sederhana
G. Membongkar senyawa yang telah lapuk menjadi senyawa organik

H. Membusukkan senyawa organik menjadi senyawa organik lain
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I.  Menguraikan organisme mati menjadi mineral atau bahan anorganik kembali
J. Mencairkan makanan
25. Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika ...
F. Tidak terjadi persaingan antara individu di dalamnya
G. Jumlah produsen tidak melimpah
H. Jumlah konsumen melimpah
I. Jumlah pengurai seimbang dengan produsen
J. Jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-masing
26. Dalam suatu ekosistem kolam terdapat
(6) lkan karnivora
(7) Bakteri pengurai
(8) Ikan herbivora
(9) Zat organik
(10)  Fitoplankton
Dari komponen ekosistem tersebut dapat disusun suatu mata rantai makanan dengan
susunan ...
F. 5-3-2-1-4
G. 3-4-5-1-2
H. 2-3-5-4-1
. 4-5-1-2-3
J. 5-3-1-2-4
27. Berikut ini yang termasuk populasi udara adalah

F. Asap dari kebakaran hutan
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28.

29.

30.

G. Naiknya suhu bumu

H. Blooming alga

I. Suara bising di pabrik-pabrik

J.  Konsentrasi

Suksesi primer terjadi jika ...

F. Komunitas asal terbentuk tanpa adanya berubahan

G. Komunitas asal hilang karena adanya perubahan yang alami
H. Komunitas asal terganggu karena ulah manusia

I.  Komunitas asal tidak ada perubahan apa-apa

J.  Komunitas asal terganggu hewan predator

Di antara tingkatan tropik yang bebas dari pemangsa adalah ...
F. Produsen

G. Konsumen pertama

H. Konsumen kedua

I. Predator puncak

J. Herbivora

Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ...
F. Mortalitas dan potensi biotik

G. Sebaran umum dan natalitas

H. Natalitas dan destinitas

I. Destinitas dan potensi biotik

J. Natalitas dan mortalitas
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LAMPIRAN 8

KUNCI JAWABAN
SOAL SIKLUS 1

NN SOAL SKOR
@)

11. | Satuan komunitas dan kingkungan hidup yang sering berinteraksi dan membentuk 1
hubungan timbal balik disebut ...
Jawaban D

22. | Dibawah ini yang bukan termasuk komponen biotik adalah ... 1
Jawaban E

33. | Dibawabh ini yang bukan termasuk komponen abiotik adalah ... 1
Jawaban B

44, | Organisme yang dapat membuat makanan sendiri karena mengandung klorofil dan 1
dapat melakukan fotosintesis disebut organisme ...
Jawaban C

55. | Berikut ini merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi terjadinya 1
keanekaragaman pada tigkat ekosistem, antara lain yaitu ...
Jawaban E

66. | Ekosistem terumbu karang, ekosistem pantai batu, dan ekosistem pantai lumpur 1
merupakan kelompok kecil dari ekosistem ...
Jawaban A

77. | Dibawah ini yang bukan termasuk dalam contoh ekosistem buatan adalah ... 1
Jawaban C

88. | Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ... 1
Jawaban E

99. | Peran pengurai atau perombakan dalam ekosistem adalah membantu ... 1
Jawaban C

110 | Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika ... 1

. Jawaban D

111 | Dalam suatu ekosistem kolam (1) ikan karnivora (2) bakteri pengurai (3) ikan 1
herbivora (4) zat organik (5) fitoplankton. Dari komponen ekosistem tersebut dapat
disusun suatu mata rantai makanan dengan susunan ...
Jawaban E

112 | Berikut ini yang termasuk populasi udara adalah ... 1

. Jawaban A

113 | Suksesi primer terjadi jika .... 1

. Jawabannya A

114 | Di antara tingkatan tropik yang bebas dari pemangsa adalah ... 1

: Jawaban D

115 | Yang merupakan penentu utama dalam populasi adalah ... 1
Jawaban E
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LAMPIRAN 9

LEMBAR OBSERVASI SISWA

PROBLEM POSSING

Hari/tanggal Observasi

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI

Pertemuan
Pukul
Lokasi
NO. Aspek yang di amati Terlaksana Tidak
Terlaksana
A. | Pendahuluan
1. | Siswa menjawab salam
22. | Siswa  membersihkan  kelas  sebelum  memulai
pembelajaran
33. | Siswa menjawab pertanyaan guru
44, | Siswa bersiap untuk memulai pembelajaran
B. | Proses pembelajaran
1. Siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru
2. | Siswa dapat memahami materi tentang ekosistem
33. | Siswa membentuk kelompok yang telah dibagi oleh guru
44. | Siswa mengerjakan soal bersama-sama dengan teman
kelompok
55. | Masing-masing siswa tiap kelompok mempresentasikan
hasil kerja mereka
C. | Penutup
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11. | Siswa menarik kesimpulan dari materi yang baru
dipelajari

22. | Siswa menjawab pertanyaan sebelum  mengakhiri
pembelajaran

33. | Siswa mencatat tugas yang diberikan oleh guru

Siswa menjawab salam dari guru

89

Oli, 2020

Observasi

Dewi Husriyanti Letsoin

Nim:150302165




LAMPIRAN 10

LEMBAR OBSERVASI GURU

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI

PROBLEM POSSING

Hari/tanggal Observasi

Pertemuan
Pukul
Lokasi
NO. Aspek yang di amati Terlaksana Tidak
Terlaksana
A. Pendahuluan
1. Guru memberi salam pada saat masuk kelas
2. Guru melihat kebersihan kelas sebelum memulai
pembelajaran
3. Guru menanyakan kabar siswa
4, Guru menyiapkan peserta didik untuk belajar
5. Guru mengabsen siswa
B. Proses pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan yang akan di bahas
2. Guru menyampaikan materi tentang ekosistem
3. Guru membentuk kelompok belajar antara 5-6 siswa tiap
kelompok
4, Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal
5. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari dengan cara masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja mereka
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Penutup

Guru  membimbing peserta didik untuk menarik

kesimpulan dari materi yang baru di pelajari

Guru memberi evaluasi berua pertanyaan sebelum

mengakhiri pembelajaran

Guru memberi tugas mandiri kepada siswa untuk

dikerjakan di rumah

Guru menutup pertemuan dengan salam

91

Oli,

Observasi

Rohani Dahlan S.Pd

Nip:

2020




LAMPIRAN 11

SOAL TES SIKLUS 11

Mata Pelajaran . Biologi

Materi : Ekosistem

Kelas/Semester : X(sepuluh) / Ganjil

NAMA SISWA 1o e
Kelas SRR ARSI Y
Petunjuk:

5. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda (X) pada
pilinan A,B,C,D atau E pada lembar jawaban yang di sediakan
6. Tanyakan pada peneliti/guru jika terdapat soal-soal yang belum jelas !

1. Istilah ekosistem berasal dari kata “oikos” yang artinya ... ?
A. Saling mempengaruhi
B. Interaksi
C. Komponen
D. Rumah sendiri
E. Eskosistem

2. Cabang biologi yang mempelajari interaksi antara organisme dengan lingkungan disebut
22?

Ekosistem

Habitat

Ekolohi

Populasi

m oo & »

Organisme
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. Tumbuhan hijau mampu mengubah zat .... Menjadi zat ... jika ada bantuan dari sinar
matahari !

Lengkapi kalimat di atas

A. An-organik & organik

B. B. organik & An-organik

C. Organik & energy kimia

D. Fotosistesis & senyawa organik

E. Fotosistesis & An-organik

. Organisme yang dapat membuat makanan sendiri karena mengandung klorofil dan dapat
melakukan fotosintesis disebut organisme ...

K. Heterotrof

L. Uniseluler

M. Autotrof

N. Herbivora

O. Karnivora

Komponen ekosistem yang bersifat hidup dinamakan komponen ...

Abiotik

Produsen

Konsumen

Biotik

Detritivor

m o o ©m >

. Komponen yang bersifat tidak hidup dinamakan komponen ...
Abiotik

Produsen

Konsumen

Biotik

Detritivor

m o o W »

. Semua organisme yang memiliki kemampuan melakukan sintesis senyawa organik dari
zat-zat an-organik disebut ...

A. Detritivor

B. Abiotik
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10.

11.

12.

C.
D.

E.

Produsen
Biotik

Konsumen

Organisme yang mendapatkan makanan dari organisme lain dinamakan ...

m o O @ >

Konsumen
Detritivor
Decomposer
Produsen

Konsumen

Sisa-sisa organisme maupun bangkai organisme yang telah lapuk dinamakan detritus.

Detritus merupakan sumber enegri dari ...

mo o w >

Detrivor
Cacing tanah
Rayap

Luing
Teripang

Diantara makhluk hidup berikut ini yang termasuk komponen detritivor adalah ...

m o o w >

Bakteri dan jamur
Manusia

Tumbuhan hijau
Cacing tanah & luing
Ikan

Yang menghasilakn energi yang tersimpan dalam tubuh konsumen disebut ...

mo o w >

Produktivitas
Produktivitas sekunder
Produktivitas primer
Dekomposer

Energy

Perpindahan materi dan energi dalam ekosistem berlangsung melalui serangkaian, kecuali

A

Produsen
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13.

14.

15.

B. Detrivora

C. Herbivora

D. Karnivora

E. Omnivora

1. Rayap 2. Kayu lapuk
3. Elang 4. Ayam
Susunlah rantai makanan di atas dengan benar !
4-1-3-2

2-1-3-4

2-1-4-3

1-2-3-4

3-2-4-2

Berikut ini yang termasuk populasi udara adalah ...

moow>»

K. Asap dari kebakaran hutan

L. Naiknya suhu bumu

M. Blooming alga

N. Suara bising di pabrik-pabrik

O. Konsentrasi

Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika ...

K. Tidak terjadi persaingan antara individu di dalamnya
L. Jumlah produsen tidak melimpah

M. Jumlah konsumen melimpah

N. Jumlah pengurai seimbang dengan produsen

O. Jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-masing
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LAMPIRAN 12

KUNCI JAWABAN SIKLUS 11

NN SOAL SKOR
)

11. | Istilah ekosistem berasal dari kata “oikos” yang artinya ... ? 1
Jawaban D

22. | Cabang biologi yang mempelajari interaksi antara organisme dengan lingkungan 1
disebut ...
Jawaban C

33. | Tumbuhan hijau mampu mengubah zat .... Menjadi zat ... jika ada bantuan dari 1
sinar matahari ...
Jawaban A

44, 1
Organisme yang dapat membuat makanan sendiri karena mengandung klorofil dan
dapat melakukan fotosintesis disebut organisme ...
Jawaban B

55. | Komponen ekosistem yang bersifat hidup dinamakan komponen ... 1
Jawaban D

66. | Komponen yang bersifat tidak hidup dinamakan komponen ... 1
Jawaban A

77. | Semua organisme yang memiliki kemampuan melakukan sintesis senyawa organik 1
dari zat-zat an-organik disebut ...
Jawaban C

88. | Organisme yang mendapatkan makanan dari organisme lain dinamakan ... 1
Jawaban E

99. | Sisa-sisa organisme maupun bangkai organisme yang telah lapuk dinamakan 1
detritus. Detritus merupakan sumber enegri dari ...
Jawaban A

110 | Diantara makhluk hidup berikut ini yang termasuk komponen detritivor adalah ... 1
Jawaban D

111 | Yang menghasilakn energi yang tersimpan dalam tubuh konsumen disebut ... 1
Jawaban

112 | Perpindahan materi dan energi dalam ekosistem berlangsung melalui serangkaian, 1
kecuali ...
Jawaban A

113 | 1. Rayap 2. Kayu lapuk 3.Elang 4. Ayam 1

Susunlah rantai makanan di atas dengan benar !
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Jawaban C

114

Berikut ini yang termasuk populasi udara adalah ...

Jawaban A

115

Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis jika ...

Jawaban D
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Lampiran 13

Data analisis hasil belajar siswa pada tes awal

NNO Nama Siswa Nilai Skor Keterangan
1. AARS 26 4 BT
2. AFN 86 12 TUNTAS
3. CKH 33 5 BT
4. DFA 26 4 BT
5. EKL 33 5 BT
6. FD 33 5 BT
7. FL 33 5 BT
8. FNS 46 7 BT
9. FHA 46 7 BT
10. FL 73 11 TUNTAS
11. HOW 13 2 BT
12. IGBT 53 8 BT
13. LR 13 2 BT
14. LS 20 3 BT
15. MFIS 40 6 BT
16. MFATM 46 7 BT
17. NNHL 26 4 BT
18. NAR 40 6 BT
19. 0S 26 4 BT
20. SSH 33 5 BT
21. RR 33 5 BT
22. Y 80 12 TUNTAS
23. ASL 33 5 BT

Jumlah 891
Nilai rata-rata 36,73

Yang tidak tuntas =x100 = 86,95%

Ketuntasan klasikal: %xmo =13,04%

Dari tabel di atas terlihat 20 orang siswa yang tidak tuntas dari hasil belajarnya baik secara
klasikal maupun individual.

Ket: BT = Belum Tuntas T=Tuntas
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Lampiran 14

Data Analisis Hasil Tes siswa pada siklus 1

NO. Nama Siswa Nilai Skor Keterangan
1. AARS 46 7 BT

2. AFN 93 14 TUNTAS
3. CKH 33 5 BT

4, DFA 46 7 BT

5. EKL 40 6 BT

6. FD 53 8 BT

7. FL 60 9 BT

8. FNS 60 9 BT

9. FHA 53 8 BT
10. FL 86 13 TUNTAS
11. HOW 53 8 BT
12. IGBT 93 14 TUNTAS
13. LR 60 10 BT
14. LS 33 5 BT
15. MFIS 60 10 BT
16. MFATM 80 12 TUNTAS
17. NNHL 80 12 TUNTAS
18. NAR 60 10 BT
19. 0S 86 13 BT
20. SSH 93 15 TUNTAS
21. RR 93 14 TUNTAS
22. Y 93 14 TUNTAS
23. ASL 60 9 BT

Jumlah 1.514
Nilai rata-rata 65,82

Yang belum tuntas >x100 = 60,86

Ketuntasan klasikal %xwo = 39,13%

Dari tabel di atas terlihat 14 orang siswa yang tidak tuntas dari hasil belajarnya baik secara
klasikal maupun individual.

Ket: BT = Belum Tuntas T=Tuntas
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Lampiran 15

Data Analisis Hasil Tes siswa pada siklus 11

NO. Nama Siswa Nilai Skor Keterangan
1. AARS 80 TUNTAS
2. AFN 93 TUNTAS
3. CKH 80 TUNTAS
4. DFA 73 TUNTAS
5. EKL 80 TUNTAS
6. FD 86 TUNTAS
7. FL 73 TUNTAS
8. FNS 73 TUNTAS
9. FHA 73 TUNTAS
10. FL 86 TUNTAS
11. HOW 80 TUNTAS
12. IGBT 93 TUNTAS
13. LR 80 TUNTAS
14. LS 86 TUNTAS
15. MFIS 73 TUNTAS
16. MFATM 86 TUNTAS
17. NNHL 86 TUNTAS
18. NAR 86 TUNTAS
19. 0S 93 TUNTAS
20 SSH 93 TUNTAS
21. RR 93 TUNTAS
22. Y 93 TUNTAS
23. ASL 80 TUNTAS
Jumlah 1,919
Nilai rata-rata 83,43

Ketuntasan klasikal z—leoo = 100%
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LAMPIRAN 16

DOKUMENTASI

Gambar 1
Papan nama sekolah
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Gambar 2
Keadaan lingkungan sekolah
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Siklus 1

Proses belajar pada siklus 1
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Siklus 11

Proses belajar oada siklus Il

Gambar 7

Gambar 8
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Gambar 9

Gambar 10
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Gambar 14
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